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ABSTRACT
The development of Ubud Pakraman was really fast, especially in terms of the ability to anticipate the opportunities that come to Ubud region, which indicates the very dynamic community. The dynamics can be shown by the emergence of various movements towards economical and practical. However in the religious life that is ingrained in the structure of people's lives in Ubud is still strong and still function properly in the middle phase change from traditional to post a traditionalist.  The limit of the scope of this study discusses the process of development of rural tourism in Ubud Pakraman, of course, in the process of the development of socio-cultural changes that occur before and after the inclusion of tourism.  The results of this study indicate that there though characteristics or attitudes and new practices in the context of traditional.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pariwisata sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari globalisasi mempunyai faktor penting yang menyebabkan perubahan secara drastis pada sistem sosioal budaya masyarakat.Fenomena perubahan sosial budaya sebagai akibat dari modernisasi dan globalisasi yang melanda masyarakat desa Pakraman Ubud menimbulkan perhatian berbagai elemen untuk menyikapinya. Berbagai elemen tersebut menilai desa pakraman Ubud tengah dihadapkan pada berbagai tantangan bahkan ancaman besar yang berpotensi membuat segala sesuatu berubah potensi terjadinya perubahan sosial budaya semakin menguat karena dampak dari masuknya pariwisata yang membawa banyak pengaruh sosial.Desa Pakraman Ubud berkembang menjadi desa global yang bercorak multikultur bahkan disebut pula multietnik.
Berkembangnya pariwisata di desa pakraman ubud memberikan pengaruh besar dalam perubahan kehidupan sosial budaya masyarakat.Untuk itu, memahami perubahan sosial budaya yang terjadi akibatnya perkembangan pariwisata di desa pakraman ubud merupakan hal yang sangat penting bagi para masyarakat,pemerintah dan pelaku pariwisata khususnya yang terkait dengan Ubud. Diperlukan kajian yang mendalam untuk membuka perubahan apa yang terjadi akibat masuknya pariwisata terhadap kehidupan sosial budaya yang terjadi didesa pakraman ubud..

 Saat ini kajian tentang perubahan sosial budaya akibat masuknya industri pariwisata, masih minim penelitian yang mengkaji tentang perubahan sosial budaya yang terjadi. Kajian perkembangan pariwisata terhadap kehidupan sosial budaya di desa pakraman ubud akan dapat memberikan gambaran perubahan sosial apa saja yang sudah terjadi dalam kehidupan masyarakat di desa pakraman ubud atas pengaruh berkembangnya pariwisata.

KEPUSTAKAAN

Konsep Perkembangan

Dalam Dictionary of Psychology (1972) Perkembangan adalah peningkatkan kemampuan agar menjadi bertambah sempurna kearah lebih maju dalam bentuk pikiran, pengetahuan, dan berkembangnya suatu wilayah.. Perkembangan diperlukan bagi individu atau daerah untuk meningkatkan fungsi dan perannya dalam menata kehidupan sosial, ekonomi, budaya, pendidikan, dan kesejahteraan masyarakat.

Konsep Perubahan Sosial

Perubahan sosial secara umum dapat diartikan sebagai suatu proses pergeseran atau berubahnya sistemtatanan didalam masyarakat, meliputi pola pikir yang lebih inovatif, dan Gillin, (2002) mengatakan perubahan-perubahan sosial sebagai suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima, baik karena perubahan-perubahan kondisi geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk, idiologi maupun karena adanya difusi ataupun penemuan-penemuan baru dalam masyarakatserta kehidupan sosialnya untuk mendapatkan penghidupan yang lebih bermartabat.[image: image1.jpg]



Pada dasarnya setiap masyarakat yang ada di muka bumi ini dalam hidupnya dapat dipastikan akan mengalami apa yang dinamakan dengan perubahan-perubahan. Adanya perubahan-perubahan tersebut akan dapat diketahui bila kita melakukan suatu perbanding​an dengan menelaah suatu masyarakat pada masa tertentu yang kemudian kita bandingkan dengan keadaan masyarakat pada waktu yang lampau. Perubahan-perubahan yang terjadi di dalam masyarakat,pada dasarnya merupakan suatu proses yang terus menerus, ini berarti bahwa setiap masyarakat pada kenyataannya akan mengalami perubahan-peru​bahan.
Konsep Perubahan Budaya
Kecenderungan terjadinya perubahan-perubahan budaya merupakan gejala yang wajar yang timbul dari pergaulan hidup manusia di dalam masyarakat. Perubahan-perubahan budayaterus berlangsung sepanjang masih terjadi interaksi antarmanusia dan antarmasyarakat.Perubahan budaya terjadi karena adanya perubahan dalam unsur-unsur yang mempertahankan keseimbangan masyarakat,seperti perubahan dalam unsure unsur geografis, biologis, ekonomis, dan kebudayaan (Soekanto, 2012).

Teori Perubahan

Sesuai dengan yang teori perubahanMaran (1999) dikatakan dinamika perubahan kebudayaan merupakan penyesuaian perilaku setiap individu dan setiap generasi dengan semua desain kehidupan sesuai dengan kepribadian mereka sesuai tuntutan zamannyadan sistem mata pencaharian penduduk sebagai sistem yang paling mudah berubah setelah sistem teknologi dan peralatan. Diperlukan banyak penyesuaian dan tradisi masa lampau yang perlu di tinggalkan, karena tidak sesuai lagi dengan tuntutan zaman baru.
RUANG LINGKUP PENELITIAN

Dalam penelitian ini membahas tentang proses perkembangan desa wisata di Desa Pakraman Ubud, tentunya dalam proses perkembangan tersebut terjadi perubahan perubahan sosial budaya yang terjadi sebelum dan sesudah masuknya pariwisata.Perubahan sosial budaya tersebut ditinjau mata pencaharian  masyarakat desa pakraman ubud sebelum dan sesudah masuknya pariwisata, diikuti dengan berubahnya gaya hidup akibat pengaruh pariwisata dan bergesernya kesenian keagamaan kearah komersil .Untuk lokasi penelitian berpusat di wilayah desa pakraman Ubud yang terdiri atas empat banjar yaitu banjar Ubud Kelod,banjar Ubud Kaja,banjar Ubud Tengah dan banjar Sambahan.
METODE PENELITIAN

Data kualitatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang berbentuk informasi,tentang perubahan sosial budaya yang terjadi di Desa Pakraman setelah masuknya pariwisata. Data kuantitatif pada penelitian ini seperti jumlah penduduk sesuai dengan mata pencaharian yang nantinya akan berguna sebagai perbandingan mata pencaharian masyarakat desa pakraman ubud menurut waktu sebelum dan sesudah masuknya pariwisata. Sumber data primer berupa hasil wawancara langsung dengan tokoh desa dan data sekunder diperoleh dari studi pustaka buku – buku dan literatur – literatur yang berkaitan tentang perubahan sosial budaya akibat berkembangnya pariwisata. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu data jumlah penduduk sesuai dengan mata pencaharian. Teknik pengumpulan Dalam rangka mendapatkan data-data yang dibutuhkan bagi kegiatan penelitian ini, maka data-data yang berada di lapangan dikumpulkan dengan cara sebagai berikut : Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung kelapangan untuk mengetahui situasi dan kondisi exsisting desa Pakraman Ubud saat ini.Wawancara dengan pengumpulan data dilakukan dengan tanya jawab secara langsung dengan menyediakan pegangan berwawancara Studi kepustakaan dapat diartikan sebagai suatu langkah untuk memperoleh informasi dari penelitian terdahulu. Teknik penentuan informan menggunakan purposive sampling yaitu cara penentuan yang didasarkan atas tujuan tertentu dan juga didasarkan atas pertimbangan peneliti dimana informan ditetapkan dengan sesuai tujuan penelitianya dan memiliki kriteria yaitu mereka yang tahu kedalam informasi sehubungan dengan masalah yang diteliti,mereka yang diterima oleh berbagai kelompok yang terkait dengan penentuan kebijakan,mereka yang memiliki pengetahuan tentang Pariwisata (Krismayadi 2002 :141).
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis deskriptif kualitatif yang diekspos adalah fenomena yang  diteliti itu dan berbagai aspek yang berhubungan dengannya (Bungin,  2010: 74). Data yang muncul dalam analisis ini lebih banyak berupa deskripsi atau gambaran – gambaran yang jelas dan objektif mengenai proses perkembangan pariwisata di desa pakraman Ubud dan perubahan perkembangan pariwisata di Desa Pakraman Ubud. Namun pada penelitian juga terfokus kepada teknik analisis deskriptif pada bagian analisis komparasi yang membandingkan antara perbedaan menurut waktu Ubud pada masa sebelum tersentuh pariwisata dengan Ubud setelah berinteraksi dengan industri  jasa pariwisata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan Pariwisata di Ubud

Pariwisata mempunyai andil besar dalam laju pesat pertumbuhan ekonomi di desa pakraman Ubud  dan terutama lagi dalam pembenahan fisik yang semakin berkembang di daerah tersebut.Berkembangnya pariwisata di desa pakraman ubud menyebabkan bergesermya mata pencaharian Masyarakat Desa Pakraman Ubud yang pada mulanya merupakan masyarakat agraris,dengan mata pencaharian pokok adalah petani sawah,dan sebagai besar berproduksi hanya untuk memenuhi kebutuhan sendiri.

Mata pencaharian masarakat di desa pakraman Ubud pada umumnya telah berubah dari agraris ke industri pariwisata, hadirnya indusri pariwisata di desa Pakraman Ubud membuat timbulnya kebudayaan baru, hal ini menyebabkan karakteristik masyarakat setempat disatu sisi masih agraris disisi lain sudah berkembang industri pariwisataPenghasilan masyarakat Desa Pakraman Ubud beralih  dari sektor pertanian ke berbagai sektor yang ada kaitannya dengan industri pariwisata. 

Pengalihan pekerjaan ke sektor pariwisata tidak bisa dilepaskan dari karakteristik industri pariwisata, yakni bercorak “people to people business, merupakan industri padat jasa dan padat karya artinya, pariwisata sebagai suatu industri banyak menyerap tenaga kerja. Berdasarkan kenyataan ini tidak mengherankan jika warga Desa PakramanUbud tidak ada yang mengabaikan sektor pariwisata sebagai sumber nafkahnya, baik sebagai sumber nafkah utama maupun pelengkap pekerjaan lainnya sehingga melahirkan sumber nafkah berganda.

Masuknya industri pariwisata ke dalam desa pakraman Ubud tidak saja terkait dengan mata pencaharian,tetapi juga terlihat pada aspek-aspek kebudayaan lainnya.Ini sesuai dengan konsep perubahan budaya dari (soekanto 2012) dia mengatakan kecenderungan terjadinya perubahan-perubahan budaya merupakan gejala yang wajar yang timbul dari pergaulan hidup manusia di dalam masyarakat. Perubahan-perubahan budayaterus berlangsung sepanjang masih terjadi interaksi antarmanusia dan antar masyarakat perubahan ini juga terjadi pada gaya hidup masyarakat desa pakraman ubud saat ini.Sebelum masuknya pariwisata masyarakat desa pakraman Ubud dalam mengisi waktu luangnya dengan cara menonton seni tradisional Arja, Calon Arang dan mengikuti hiburan sambung ayam yang di Bali dikenal dengan sebutan metajennamun setelah masuknya pariwisata pengadopsian perilaku gaya Barat dalam bentuk tindakan, seperti gaya bicara, gaya rambut,jenis hiburan pun mulai dilirik oleh masyarakat Desa Pakraman Ubud khususnya generasi muda  yang lebih suka melihat live music dan clubbing sebagai hiburannya dalam mengisi waktu luang.Disamping pengaruh gaya barat yang menyebabkan pergeseran gaya hidup tersebut juga didukung oleh fakor lingkungan yang mendukung terjadinya pergeseran ini contohnya seperti mudahnya di temukan bar atau restaurant  yang menyajikan live music hamper setiap hari di Desa pakraman Ubud.
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Gambar : Salah satu bar yang menyajikan live music sebagai pertunjukannya.
Pengaruh gaya barat juga terjadi pada seni kuliner berbentuk makanan dan minuman ala barat secara mudah bisa ditemukan pada pusat-pusat pertokoan yang berjejer di jalan utama Desa PakramanUbud.

Setelah desa Pakraman Ubud beralih dari agraris ke industri pariwisata dan pola hidup masyarakat yang mulai terpengaruh budaya luar terjadi juga perubahan yang terjadi dalam bidang keagamaan memang tidak terlalu besar atau mencolok namun ada penambahanfungsi yang terjadi dibidang kesenian yang berkaitan dengan agama.Pada awalnya sejumlah bentuk kesenian memang merupakan bagian dari upacara agama dan tidak berfungsi untuk konsumsi tontonan tetapi karena timbulnya permintaan dari wisatawan bentuk bentuk kesenian tersebut masuk kedalam dunia pariwisata dan dikomersialkan.
Dengan adanya komersialisasi pariwisata inilah, muncul suatu gejala yang dinamakan Komodifikasi kebudayaan dalam teori Karl Marx dalam bukunya  Encyclopedia of Marxism. Kebudayaan mengalami komodifikasi di dalam industri pariwisata.Marx mengatakan bahwa Komodifikasi berarti transformasi hubungan yang sebelumnya bersih dari perdagangan, menjadi hubungan komersial, hubungan pertukaran, membeli dan menjual.Sebelum masuknya industri pariwisata ke Desa Pakraman Ubud seni tari dan seni lukis lebih dikonsentrasikan sebagai kegiatan ekspresi spiritual atau keagamaan dari pada kegiatan komersial anggapan ini muncul karena dahulu para pengayah contohnya pelukis hanya berkosentrasi pada karya di Pura dalam melukis ornament di Bale Pehiasannamun belakangan ini seni lukis lebih mengacu pada peluang bisnis.

Pergelaran seni tari dimasa moderen lebih dimaksudkan sebagai suguhan  hiburan dan tidak lagi sepenuhnya kegiatan yang bermuatan spiritual. Bahkan tarian yang semulanya tarian keagamaanpun kini bisa ditonton diluar acara agama walaupun masih tetap dalam kemasan perkenalan dan pemahaman budaya.

.Gambar : Salah satu kesenian budaya tari Sanghyang Jaran yang disuguhkan untuk wisatawan dengan tujuan pengenalan budaya dan komersial.
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Sumber : Hasil Penelitian Ubud 2013

Dari kasus tersebut dapat dipahami bahwa perkembangan pariwisata tidak sampai menimbulkan dampak serius terhadap pola kebudayaan di desa Pakraman Ubud yang terjadi adalah sebatas pergeseran fungsi atau lebih tepatnya pertambahan fungsi terhadap bentuk kesenian agama. Seperti contohnya seni tari yang semula sepenuhnya berfungsi dan bermakna religious kini mendapatkan fungsi baru sebagai suguhan atau tontonan terhadap wisatawan.Walaupun demikian pada dasarnya juga mengandung makna cukup mendalam karya seni yang semula dapat diterima masyarakat sebagai seni agama yang sakral kini mempunyai fungsi baru yang bersifat komersial.   

ARAH PERUBAHAN SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT DESA PAKRAMAN UBUD AKIBAT MASUKNYA INDUSTRI PARIWISATA
Desa Pakraman Ubud dilatar belakangi pula oleh fenomena perubahan sosial budaya yang melanda Bali secara umum, yang berpotensi membawa perubahan dan pergesaran pada nilai-nilai budaya agama Hindu. Kondisi semacam ini terjadi pula di Desa PakramanUbud sebagai akibat dari pengaruh masuknya industri pariwisata, terlebih dengan pesatnya perkembangan pariwisata yang telah mengubah Desa PakramanUbud sebagai desa global (global village).Perubahan dan pergeseran sosial budaya di Desa PakramanUbud tidak bisa dilepaskan dari fenomena perubahan sosial budaya yang terjadi di Bali pada umumnya. Arah perubahan sosial budaya masyarakat Desa Pakraman Ubud sebelum dan sesudahnya masuknya industri pariwisata digambarkan melalui tabel 4.6.

Tabel 4.6. Arah Perubahan Sosial Budaya Masyarakat Desa Pakraman Ubud Sebelum Dan Sesudah Masuknya Industri Pariwisata.

	No.
	Aspek yang ditinjau
	Sebelum Masuknya Industri Pariwisata
	Sesudah Masuknya Industri Pariwisata

	1
	Mata Pencaharian
	Masyarakat Desa Pakraman Ubud yang pada mulanya merupakan masyarakat agraris,dengan mata pencaharian pokok adalah petani
	Masyarakat desa Pakraman Ubud sekarang tidak hanya bertani tetapi juga bekerja diberbagai tempat industri pariwisata seperti hotel, biro perjalanan wisata, artshop, tempat pertunjukan dsb.

	2
	Gaya Hidup
	Sebelum masuknya pariwisata,masyarakat Desa Pakraman Ubud menikmati hiburan dengan cara mengikuti sambung ayam (tajen) melihat pertunjukan tradisional Arja,dan Calon Arang.
	Sesudah masuknya pariwisata,masyarkat Desa Pakraman Ubud mulai mengenal hiburan malam,seperti live music dan club malam.

	3
	Kesenian
	Sebelum masuknya industri pariwisata ke Desa Pakraman Ubud seni tari dan seni lukis lebih dikonsentrasikan sebagai kegiatan ekspresi spiritual atau keagamaan
	Sesudah masuknya industri pariwisata ke Desa Pakraman Ubud seni tari dan seni lukis kini mempunyai fungsi baru yang bersifat komersial


PENUTUP
Dari hasil penelitian ini, telah diketahui Semenjak masuknya industri pariwisata terdapat perubahan orientasi keluarga untuk mendapat uang atau keuntungan material lain secara maksimal baik dengan cara berprofesi ganda dan pariwisata memberikan pengaruh besar pada gaya hidup masyarakat desa pakraman Ubud.Dalam penelitian ini juga berusaha mengungkap adanya pergeseran fungsi kesenian keagamaan dari fungsi awal spiritual namun sekarang memiliki penambahan fungsi baru yaitu komersialisasi.

Kenyataan bahwa terjadi berbagai perubahan sosial budaya di Desa pakraman ubud yang tidak dapat dipungkiri sejak berkembang pesatnya pariwisata Pemerintah setempat  mulai dari tingkat desa sampai tingkat tertinggi harus memperhatikan bahwa pengembangan pariwisata harus tetap terkendalikan seperti saat ini.Pemerintah diharapkan lebih ketat dalam mengawasi perkembangan pariwisata dan dampak yang terjadi karena berkembangnya pariwisata ini.

Masyarakat desa pakraman Ubud sendiri diharapkan selalu aktif berperan dalam menjaga identitas budaya dan tidak mudah terjebak untuk mengubah lingkungan desanya karena godaan komersialisasi pariwisata..Dengan demikian semarak maraknya perkembangan pariwisata di desa pakraman Ubud,masyarakat setempat harus tetap menjadi masyarakat yang berbudaya namun tetap mampu beradaptasi dalam arus globalisasi,sehingga masyarakat tidak pernah kalah oleh pihak pendatang dari modernitas yang melanda desa pakraman Ubud saat ini.atau dengan kata lain hal semacam ini dapat dikatakan dengan ‘berpikir global bertindak lokal’. 
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